
HARI MINGGU BIASA XXXIII 

Tahun Liturgi A2; 15 November 2026 

 RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka:  

Tanda Salib dan Salam 

I Dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus 

U Amin 

I Semoga rahmat Tuhan kita Yesus Kristus, cinta kasih Allah, dan 

persekutuan Roh Kudus bersamamu. 

U Dan bersama rohmu. 
 

Tobat 

I Saudara-saudari, marilah kita mengakui dosa-dosa kita, supaya kita layak 

merayakan misteri suci ini. 

U Saya mengaku… 

I Semoga Allah yang Mahakuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita, 

dan mengantar kita ke hidup yang kekal. 

U Amin 
 

Madah Kemuliaan 

Doa Kolekta: 
I  Marilah kita berdoa. (hening sejenak)  

Allah Bapa Yang Maha Pengasih, Engkau telah menganugerahkan berbagai 
macam talenta kepada kami. Kami mohon berilah kami kesetiaan dan 
ketekunan untuk mengembangkan dan membagikan talenta kami masing-
masing demi pembangunan Gereja dan masyarakat kami. Dengan 

pengantaraan Tuhan kami, Yesus Kristus, Putra-Mu, yang Hidup dan 
Berkuasa, bersama Dikau dalam persatuan Roh Kudus, Allah, sepanjang 
segala masa 

U     Amin.  
 

Bacaan Pertama       Ams. 31:10-13.19-20.30-31 
L  Bacaan dari Kitab Amsal: 

Istri yang cakap, siapakah akan mendapatkannya? Ia lebih berharga 
daripada permata. Hati suaminya percaya kepadanya, suaminya tidak 
akan kekurangan keuntungan. Istri yang cakap berbuat baik kepada 
suaminya, dan tidak berbuat jahat sepanjang umurnya. Ia mencari bulu 
domba dan rami, dan senang bekerja dengan tangannya. Tangannya 



ditaruhnya pada jentera, jari-jemarinya memegang alat pemintal. la 
memberikan tangannya kepada yang tertindas, mengulurkan tangannya 
kepada yang miskin. Kemolekan adalah bohong, dan kecantikan adalah 
sia-sia; tetapi istri yang takut akan Tuhan dipuji -puji. Berilah kepadanya 
bagian dari hasil tangannya, biarlah perbuatannya memuji dia di pintu -
pintu gerbang! 
Demikianlah sabda Tuhan. 

U  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan     Mzm 128:1-2.3.4-5; UI:1 
 

Berbahagialah yang mendiami rumah Tuhan. 
1. Berbahagialah orang yang takwa kepada Tuhan, Yang hidup menurut 

jalan yang ditunjuk-Nya. Apabila engkau menikmati hasil jerih payahmu, 
berbahagialah engkau dan baiklah keadaanmu! 

2. Isterimu akan menjadi laksana pohon anggur subur yang ada di dalam 
rumahmu; anak-anakmu seperti tunas pohon zaitun di sekeliling mejamu! 

3. Sungguh, demikianlah akan diberkati Tuhan, orang laki -laki yang takwa 
hidupnya. Kiranya Tuhan memberkati engkau dari Sion: boleh melihat 
kebahagiaan Yerusalem seumur hidupmu. 

 

Bacaan Kedua          1Tes. 5:1-6 
L  Bacaan dari Surat Pertama Rasul Paulus kepada Jemaat di Tesalonika: 

Saudara-saudara, tentang zaman dan masa kedatangan Tuhan tidak perlu 
dituliskan kepadamu, karena kamu sendiri tahu benar-benar, bahwa hari 
Tuhan datang seperti pencuri di waktu malam. Apabila mereka 
mengatakan bahwa semuanya damai dan aman, maka tiba-tiba kebinasaan 
menimpa mereka seperti seorang perempuan hamil ditimpa oleh sakit 
bersalin. Pasti mereka tak kan terluput! Tetapi, Saudara-saudara, kamu 
tidak hidup dalam kegelapan, sehingga hari itu tiba-tiba mendatangi kamu 
seperti pencuri, karena kamu semua adalah anak-anak terang dan anak-

anak siang. Kita bukanlah orang-orang malam atau orang-orang kegelapan. 
Sebab itu janganlah kita tidur seperti orang-orang lain, tetapi berjaga-jaga 
dan sadarlah! 
Demikianlah Sabda Tuhan.  

U  Syukur kepada Allah. 
 

Bait Pengantar Injil     Kol 3:15a.16a 
S     Alleluya 
 

Tinggallah dalam Aku, maka Aku tinggal dalam kamu. Barangsiapa tinggal 

dalam Aku, berbuah banyak. 
 
 



Bacaan Injil          Mat. 25:14-30 
I  Inilah Injil Suci menurut Matius: 
 Pada suatu hari Yesus mengemukakan perumpamaan berikut kepada murid-

murid-Nya, "Hal Kerajaan Surga sama seperti seorang yang mau bepergian 
ke luar negeri, yang memanggil hamba-hambanya dan mempercayakan 
hartanya kepada mereka. Yang seorang diberinya lima talenta, yang seorang 
lagi dua, dan seorang yang lain lagi satu, masing-masing menurut 
kesanggupannya. Lalu ia berangkat. Segera pergilah hamba yang menerima 
lima talenta itu. Ia mengelola uang itu dan memperoleh laba lima talenta. 
Hamba yang menerima dua talenta pun berbuat demikian, dan mendapat 
laba dua talenta. Tetapi hamba yang menerima satu talenta itu pergi dan 

menggali lubang di dalam tanah, lalu menyembunyikan uang tuannya. Lama 
sesudah itu pulanglah tuan hamba-hamba itu, lalu mengadakan perhitungan 
dengan mereka. Hamba yang menerima lima talenta itu datang dan ia 
membawa laba lima talenta, katanya: 'Tuan, lima talenta Tuan percayakan 
kepadaku. Lihat, aku telah memperoleh laba lima talenta.' Lalu kata tuannya 
itu kepadanya, 'Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan 
setia. Engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam hal yang kecil, maka 
aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam hal yang besar. 

Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.' Sesudah itu datanglah 
hamba yang menerima dua talenta, katanya: 'Tuan, dua talenta Tuan 
percayakan kepadaku. Lihat, aku telah mendapat laba dua talenta. Lalu kata 
tuan itu kepadanya: 'Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan 

setia. Engkau telah setia memikul tanggung jawab dalam hal yang kecil, maka 
aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam hal yang besar. 
Masuklah dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu. Kini datanglah juga 
hamba yang menerima satu talenta itu dan berkata: 'Tuan, aku tahu bahwa 
Tuan adalah orang yang kejam, yang menuai di tempat Tuan tidak menabur, 
dan memungut di tempat Tuan tidak menanam. Karena itu aku takut dan 
pergi menyembunyikan talenta Tuan itu di dalam tanah. Ini, terimalah milik 
Tuan.' Jawab tuannya itu: 'Hai engkau, hamba yang jahat dan malas! Engkau 

tahu bahwa aku menuai di tempat aku tidak menabur, dan memungut di 
tempat aku tidak menanam? Karena itu, seharusnya uangku itu engkau 
berikan kepada pengelola uang, supaya pada waktu aku kembali, aku 
menerimanya beserta bunganya. Sebab itu ambillah talenta itu dari dia dan 

berikanlah kepada orang yang mempunyai sepuluh talenta itu. Karena setiap 
orang yang mempunyai, kepadanya akan diberi sehingga ia berkelimpahan. 
Tetapi siapa yang tidak mempunyai, apa pun juga yang ada padanya akan 
diambil dari dia. Sedangkan hamba yang tidak berguna itu, campakkanlah dia 

ke dalam kegelapan yang paling gelap. Di sanalah akan ada ratapan dan 



kertak gigi." 
Demikianlah Sabda Tuhan.  

U  Terpujilah Kristus. 
 

Homili  
Syahadat 
Doa Umat 
I Tuhan mengajak kita untuk setia memikul tanggung jawab dalam perkara 

kecil agar kita diperbolehkan untuk masuk dan turut dalam kebahagiaan-

Nya. Marilah kita ungkapkan doa-doa kita sebagai wujud kesetiaan kita 
kepada-Nya. 

 

 

L  Bagi Gereja. 
Ya Bapa, semoga Gereja-Mu bertindak sebagai ibu bagi mereka yang 
sedang mengalami kesulitan dan belum mene-mukan jalan keluar. 
Semoga Gereja-Mu menjadi pelabuhan yang aman bagi mereka yang 

tersesat. Kami mohon ... 
U   Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
L   Bagi para pemimpin masyarakat. 

Ya Bapa, terangilah mereka para pemimpin masyarakat agar karya 

pelayanan mereka ditopang rasa tanggung jawab. Semoga kami pun 
turut terlibat aktif dalam membangun masyarakat sesuai dengan 
kehendak-Mu. Kami mohon... 

U Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
L  Bagi mereka yang tiba-tiba direnggut maut. 

Ya Bapa, berkatilah mereka yang tiba-tiba Kaupanggil menghadap Dikau 
agar hari itu jangan menjadi saat yang mengerikan, melainkan saat yang 
membahagiakan karena bertemu dengan Allah yang hidup. Semoga 
Kauteguhkan iman, pengharapan dan kasih kami dalam mengarungi 
samudra kehidupan ini. Kami mohon ... 

U  Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
L  Bagi kita yang hadir di sini. 

Ya Bapa, bimbinglah kami agar kami saling menolong dan mendukung 
dalam mengabdikan diri serta menggunakan bakat-bakat kami demi 
kesejahteraan sesama. Semoga kami semakin menyadari bahwa tanpa 
Dikau, kami tidak berarti apa-apa. Kami mohon... 

U  Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 
 
I Allah Bapa Segala Kehidupan, nasib dunia dan manusia berada di tangan -

Mu. Engkaulah yang memelihara hidup kami dan selalu mendampingi 



kami dalam diri Yesus Kristus, Putra-Mu. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara 
kami. 

U  Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan:  
Doa Atas Persembahan 
I Ya Allah, terimalah persembahan yang kami unjukkan kepada-Mu sebagai 

ungkapan syukur atas talenta-talenta yang Kauanugerahkan kepada kami. 

Semoga usaha kami untuk mengembangkannya Kaupersatukan dengan 
kurban Putra-Mu sehingga membuahkan hasil yang baik. Sebab Dialah 
Tuhan, Pengantara kami. 

U    Amin. 
DOA SYUKUR AGUNG 

Dialog Pembuka 
I Tuhan bersamamu. 
U Dan bersama rohmu. 

I Marilah mengarahkan hati kepada Tuhan. 
U Sudah kami arahkan. 
I Marilah bersyukur kepada Tuhan Allah kita. 
U Sudah layak dan sepantasnya. 
 

Prefasi  
Kudus 
Anamnese 
I Marilah mewartakan misteri iman kita. 

U Setiap kali kami makan roti ini, dan minum dari piala ini, wafat-Mu Tuhan, 
kami wartakan hingga Engkau datang. 

Bapa Kami 
Doa Damai 
I Tuhan Yesus Kristus, Engkau telah bersabda kepada para Rasul-Mu: Damai-

Ku Kutinggalkan bagimu, damai-Ku Kuberikan kepadamu: janganlah 
memperhitungkan dosa kami, tetapi perhatikanlah iman Gereja-Mu; dan 
berilah kami damai dan kesatuan sesuai dengan kehendak-Mu. Engkau yang 
hidup dan meraja sepanjang segala masa. 

U Amin 
I Semoga damai Tuhan selalu bersamamu. 
U Dan bersama rohmu. 
 

Pemecahan Roti 
Persiapan Komuni 



I Lihatlah Anak Domba Allah, lihatlah Dia yang menghapus dosa dunia. 
Berbahagialah saudara-saudari yang diundang ke Perjamuan Anak Domba. 

U Tuhan, saya tidak pantas Engkau datang pada saya, tetapi bersabdalah saja, 
maka saya akan sembuh. 

Komuni 

Lagu Komuni 

Doa Tuhan Jadikanlah Aku Pembawa Damai (duduk) 
L Tuhan, jadikanlah aku pembawa damai. 

Bila terjadi kebencian, 
U jadikanlah aku pembawa cinta kasih, 
L Bila terjadi penghinaan, 
U jadikanlah aku pembawa pengampunan, 
L Bila terjadi perselisihan, 
U jadikanlah aku pembawa kerukunan, 

L Bila terjadi kebimbangan, 
U jadikanlah aku pembawa kepastian, 
L Bila terjadi kesesatan, 
U jadikanlah aku pembawa kebenaran, 

L Bila terjadi kecemasan, 
U jadikanlah aku pembawa harapan, 
L Bila terjadi kesedihan, 
U jadikanlah aku sumber kegembiraan, 

L Bila terjadi kegelapan, 
U jadikanlah aku pembawa terang, 
L Tuhan, semoga aku lebih ingin menghibur daripada dihibur, memahami 

daripada dipahami, mencintai daripada dicintai. 

U Sebab dengan memberi aku menerima, dengan mengampuni aku diampuni, 
dengan mati suci aku bangkit lagi untuk hidup selama-lamanya. Amin. 

 

Doa dengan Pengantaraan Santo Stanislaus Kostka (duduk) 
L Allah Bapa Yang Mahakasih, kami bersyukur bahwa Engkau telah 

menganugerahkan Santo Stanislaus Kostka untuk menjadi pelindung paroki 
kami. Semasa hidupnya, Santo Stanislaus selalu ingin dekat dengan-Mu. Ia 
berjuang untuk menghayati hidup baru di dalam Kristus. 

U Berkatilah kami agar kami berani meninggalkan godaan dosa. Ajarilah kami 
meneladan semangat hidupnya, yaitu: “aku lahir untuk melakukan hal-hal 
luhur”. 

L&U Semoga semangat hidupnya itu nyata di dalam diri kami, keluarga kami, 
dan masyarakat sekitar kami. Santo Stanislaus Kostka, doakanlah kami. 
Amin. 

 



Doa Sesudah Komuni  
I Marilah kita berdoa:  

Allah Bapa Yang Maha Murah, kami bersyukur atas perjamuan Ekaristi ini. 
Semoga santapan rohani ini memberikan kekuatan bagi kami untuk 
mengembangkan dan membagikan setiap anugerah yang telah kami 
terima dari-Mu. Buatlah kami setia menjalankan tugas-tugas kami masing-
masing sampai kami Kauperkenankan masuk ke dalam Kerajaan-Mu. 
Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U     Amin. 
 

RITUS PENUTUP 
Pengumuman  
Berkat dan Pengutusan 
I Tuhan bersamamu. 
U Dan bersama rohmu. 
I Semoga Allah yang Mahakuasa memberkati saudara sekalian, Bapa dan 

Putra dan Roh Kudus 
U Amin 
I Saudara-saudari, pergilah, misa sudah selesai. 
U Syukur kepada Allah. 

Lagu Penutup 
 


